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ABSTRACT

The purpose of this study was to know find out blood profile (erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit)
of local cocks that given halviva (Andrographis paniculata). The research was carried out in January--
March 2022 in the cage unit of the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. Blood samples were examined at the Pathology Clinical Laboratory, Faculty of Veterinary
Medicine, Gadjah Mada University. Experimental research using 4 treatments and 3 replications. The
treatment was given through drinking water with PO; (control), P1: 3 mg/kg BW/day halviva
(Andrographis paniculata) extract, P2: 6 mg/kg BW/day halviva (Andrographis paniculata) extract, P3:
12 mg/kg BW/day halviva (Andrographis paniculata) extract. The data obtained were analyzed
descriptively. The result of this study showed that halviva extract which is given to local cocks is able to
conducted the amount of erytrocytes, hemoglobin, and hematocrit at the normal range.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) pada
ayam kampung jantan yang diberi ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata). Penelitian dilaksanakan
pada Januari--Maret 2022 di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada. Penelitian menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan melalui air minum dengan PO: (kontrol), P1: 3 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis
paniculata), P2: 6 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata), P3: 12 mg/kg BB/hari
ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ayam kampung jantan yang diberikan ekstrak Sambiloto dapat
mempertahankan jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada kisaran normal.

Kata kunci: Ayam Kampung Jantan, Eritrosit, Hematoktit, Hemoglobin, Sambiloto (Andrographis
paniculata)

PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya jumlah penduduk Indonesia maka kebutuhan bahan pangan juga semakin
meningkat. Salah satu bahan pangan yang mengalami peningkatan berasal dari perunggasan yaitu usaha
peternakan ayam buras. Pada 2020, populasi ayam buras di Indonesia mencapai 308 juta ekor dan
mengalami peningkatan sebesar 2,17% dari populasi ayam buras 2019 sebesar 301 juta ekor (Badan Pusat
Statistik, 2020). Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam buras (bukan ras) atau ayam lokal yang
ada di Indonesia (Krista dan Bagus, 2013). Produksi daging ayam kampung dilakukan di rumah potong
ayam modern maupun tempat potong ayam tradisional. Mengingat perlunya kewaspadaan terhadap
keamanan bahan pangan, maka produsen bahan pangan termasuk usaha peternakan dituntut untuk
menghasilkan produk yang berkualitas.

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan ayam kampung yaitu kesehatan ternak.
Ayam kampung yang terserang penyakit dapat menurunkan produktivitas bahkan kematian ternak yang
dapat menyebabkan kerugian bagi peternak Organ yang berperan dalam sistem imun tubuh ayam salah
satunya adalah organ limfoid. Ayam kampung jantan memiliki pertumbuhan organ limfoid lebih cepat
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dan lebih besar dibandingkan dengan ayam kampung betina. Ayam kampung jantan yang terserang
penyakit dapat menurunkan sistem imun karena proses pembentukan antibodi dalam tubuh menjadi lebih
lambat dan rendah. Menurut Kusnadi (2008), penyakit pada ayam dapat mempengaruhi perkembangan
organ limfoidnya, sedangkan Sturkie (2000) menyatakan bahwa ternak yang memiliki bobot limfoid yang
relatif besar cenderung tahan terhadap penyakit.

Imunomodulator merupakan bahan atau senyawa baik sintesis maupun biologis yang dapat
meningkatkan kerja komponen-komponen sistem imun. Imunomodulator berfungsi untuk meningkatkan
sistem imun. Salah satu tanaman herbal yang berperan sebagai imunomodulator yaitu ekstrak Sambiloto
(Andrographis paniculata). Pemberian ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata) yang dilarutkan
dalam air minum diharapkan dapat meningkatkan sistem imun pada ayam kampung.

Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai
imunostimulan yang dapat meningkatkan sistem imun pada ayam. Kandungan senyawa aktif yang
terdapat pada tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata) yaitu andrographolide dan flavonoid
(Royani et al., 2014). Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan dan dapat meningkatkan sistem imun
(Kardinan, 2004). Sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki aktivitas biologi sebagai antimikroba,
antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, analgesik, antipiretik, hipoglikemik, antitumor, antileishmaniasis,
dan perlindungan membran eritrosit (Kardono et al., 2003).

Gambaran darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh yang mencerminkan kondisi
kesehatan ternak. Peranan Sambiloto (Andrographis paniculata) sebagai imunomodulator dapat dilihat
dari gambaran darah ayam yang dapat menunjukkan status kesehatannya, karena darah berperan penting
dalam pengaturan fisiologis ternak. Menurut Desmawati (2013), darah mempunyai fungsi yang berkaitan
dengan transportasi komponen di dalam tubuh, seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida, metabolisme,
mempertahankan suhu tubuh, dan sistem imun. Dienye dan Olumuji (2014) berpendapat perubahan profil
darah dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologi seperti tingkat stress dan jenis kelamin.

Penelitian tentang pemberian Sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap profil darah ayam
kampung jantan belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengetahui
gambaran darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) ayam kampung jantan (Gallus gallus domesticus)
setelah pemberian imunomodulator ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata).

MATERI DAN METODE

Materi

Peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang ayam kampung, bambu
untuk membuat 12 petak kandang, sekam, koran, plastik terpal, lampu bohlam 25 watt, spuit untuk
vaksinasi, nampan air dipping, tempat minum, babychick feeder, hanging feeder, timbangan elektrik,
thermohygrometer, karung dan plastic. Peralatan yang digunakan untuk pengambilan darah diantaranya
kapas, disposable syringe, tabung EDTA (ethylene diamine tetraacetic acid), dan cooler box untuk
penyimpanan sampel darah. Peralatan yang digunakan untuk analisis darah diantaranya hematology
analyzer, alat tulis, dan kertas.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu DOC (Day OIld Chicken) ayam kampung
jantan yang dipelihara sampai umur 60 hari, ransum BR-1, vaksin yang meliputi vaksin ND live, ND-Al
killed, dan I1BD, bahan untuk biosecurity seperti desinfektan, sediaan ekstrak Sambiloto (Andrographis
paniculata) dalam bentuk cair, bahan yang digunakan untuk analisis eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit
antara lain darah ayam kampung, alkohol 70% dan air minum sesuai perlakuan.

Rancangan Perlakuan

Penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu:
PO : air minum tanpa ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata)
P1 : air minum dengan 3 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata)
P2 : air minum dengan 6 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata)
P3 : air minum dengan 12 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata)

Pelaksanaan Penelitian

1. melakukan pemeliharaan 60 ekor DOC ayam kampung jantan selama 60 hari;

2. memberikan air minum dengan perlakuan saat ayam berumur 14 hari hingga 60 hari, yang
sebelumnya dipuasakan selama 1 jam terlebih dahulu dan diberikan pagi hari pada pukul 07.00 WIB;

3. melakukan vaksinasi pada ayam kampung jantan berumur 7 hari dengan vaksin ND live diberikan
melalui tetes mata. Saat ayam berumur 14 hari, vaksin ND kill dan Al kill diberikan melalui suntik
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subkutan dan vaksin IBD melalui cekok mulut. Saat ayam berumur 21 hari vaksin ulangan ND live;

4. mengambil sampel darah menggunakan disposable syringe melalui vena brachialis sebanyak 3 ml
(pengambilan sampel darah dilakukan pada umur 60 hari);

5. melakukan analisis sampel darah di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Gajah Mada.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada
ayam kampung jantan.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan ditampilkan dalam
bentuk histogran untuk selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Eritrosit Ayam Kampung Jantan

Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata kadar eritrosit ayam kampung jantan masing masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. Perlakuan PO diperoleh hasil sebesar 2,42 x 10¢/mm? , perlakuan P1
sebesar 3,50 x 105/mm?, perlakuan P2 sebesar 3,98 x 105mm? dan perlakuan P3 sebesar 3,64 X 10¢/mm?.
Berdasarkan histogram yang disajikan pada Gambar 1 menunjukkan rata-rata jumlah eritrosit untuk setiap
perlakuan berkisar antara 2,42 sampai 3,98 x 10¢mm?. Menurut Samour (2015), ayam memiliki jumlah
eritrosit normal sebesar 2,5--3,9 x 10%mm?. Berdasarkan pernyataan tersebut maka rata-rata kadar
eritrosit pada perlakuan P1, P2 dan P3 tergolong normal. Namun, pada P2 memiliki kadar eritrosit
tertinggi sebesar 3,98 x 10%/mm?.

Tabel 1. Rata-rata kadar eritrosit ayam kampung jantan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
(109/mm?3)
1 1,05 4,32 3,86 2,66
2 3,44 2,96 5,01 3,54
3 2,76 3,21 3,07 471
Jumlah 7,25 10,49 11,94 10,91
Rata-rata 2,42+1,23 3,50+1,07 3,98+0,98 3,64+1,03
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Gambar 1. Rata-rata kadar eritrosit ayam kampung jantan

Tingginya kadar eritrosit pada perlakuan P2 diduga karena komposisi zat aktif yang terkandung
dalam perlakuan P2 yang paling tepat. Kandungan flavonoid yang ada dalam Sambiloto merupakan
senyawa felonik alam yang berfungsi sebagai anti oksidan. Senyawa flavonoid dapat bereaksi langsung
dengan radikal bebas dimana elektron yang tidak berpasangan pada radikal bebas ditangkap oleh
flavonoid tanpa menghasilkan radikal bebas yang lain. Membran sel darah merah sangat rentan terhadap
proses oksidasi yang menginduksi radikal bebas baik oleh oksigen yang membentuk peroksida lipid
maupun paparan sinar matahari yang dapat membentuk hidroksil. Radikal bebas tersebut menyebabkan
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membran eritrosit berada dalam keadaan tidak stabil bahkan menyebabkan eritrosit meningkat sehingga
dapat menyebabkan membran sel rusak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundaryono (2011) yang
menyatakan flavonoid merupakan senyawa aktif yang berperan sebagai antioksidan, yang dapat
meningkatkan eritropoiesis (proses pembentukan eritrosit). Wijayanti et al. (2016) juga menyatakan
bahwa flavonoid berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri yang dapat menangkal radikal bebas yang
dapat merusak pembentukan sel darah merah di dalam tubuh.

Flavonoid dalam daun Sambiloto dapat mencegah stres oksidatif. Flavonoid yang terkandung
didalam Sambiloto dapat menghambat proses peroksidasi lipid, sehingga radikal bebas tidak dapat
berkembang menjadi radikal bebas baru. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antioksidan dapat secara
langsung maupun tidak langsung. Dewi et al. (2018) menyatakan flavonoid sebagai antioksidan secara
tidak langsung bekerja di dalam tubuh dengan cara meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen
melalui beberapa mekanisme seperti peningkatan ekspresi gen antioksidan melalui aktivasi nuclear factor
erythrocid 2 related factor 2 (Nrf2) sehingga terjadi peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim
antioksidan endogen seperti SOD (superoksida dismutase). Flavonoid sebagai antioksidan secara
langsung dengan mendonorkan satu elektron kepada elektron yang tidak berpasangan pada radikal bebas
sehingga jumlah radikal bebas berkurang. Saat menerima atom hidrogen, radikal bebas menjadi tidak
reaktif dan terjadi peningkatan eritrosit.

Penelitian yang dilakukan Wahyuni (2019) yaitu penambahan immunomodulator radix (Echinacea
purpurea) melalui air minum terhadap profil darah pada ayam broiler jantan dan hasil menunjukkan
bahwa rata-rata total eritrosit berada dalam kisaran normal. Hal ini diduga kandungan yang ada dalam
radix (Echinacea purpurea) yaitu berupa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri
yang dapat menangkal radikal bebas yang dapat merusak pembentukan membran sel darah merah
dibentuk. Zat antioksidan dapat menjaga keutuhan sel eritrosit dari rusaknya membran akibat radikal
bebas, sehingga masa hidup eritrosit tetap terjaga, sementara proses pembentukan eritrosit tetap
berlangsung.

Pada perlakuan P3 terjadi penurunan kadar eritrosit dibandingkan dengan perlakuan P2. Hal ini
diduga karena adanya kandungan saponin dalam Sambiloto yang meningkat seiring dengan bertambahnya
dosis pemberian ekstrak Sambiloto. Saponin diketahui memiliki kemampuan untuk memecah eritrosit dan
mengekspos molekul hemoglobin. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarikahya et al. (2018) yang
menyatakan kandungan saponin mampu memecah kadar eritrosit dalam darah dan mengganggu aktivitas
pembentukan pada membran sel hingga mengakibatkan kerusakan pada sel darah. Kerusakan yang terjadi
akibat kandungan saponin dapat terjadi jika saponin tidak mampu melawan radikal bebas yang
menyerang. Pengetahuan ini menunjukkan bahwa kerusakan yang dilakukan oleh saponin bersifat
irreversible. Moshawih et al. (2017) juga menambahkan efek biologis utama saponin adalah
kemampuannya untuk berinteraksi dengan membran sel dan isi sel sehingga dapat menghemolisis sel
darah merah termasuk kemampuannya untuk melisiskan sel protozoa dari bakteri dalam darah. Tingginya
radikal bebas dapat menyebabkan terhambatnya kadar eritrosit yang berada di dalam darah tidak mampu
bertahan lama. Menurut Kinanti (2011), senyawa radikal ini menyebabkan gangguan metabolit serta
penurunan fungsi sel, kegagalan transkripsi (proses penyalinan DNA menjadi RNA) kesalahan translasi
(proses sintesis polipeptida spesifik pada mRNA menjadi tRNA) dan fungsi protein yang menurun,
sehingga menyebabkan mutasi atau sitotoksik (proses yang mengakibatkan kerusakan sel) dan perubahan
laju aktivitas enzim. Menurut Radman et al. (2017), Penurunan fungsi protein dapat menghambat
pembentukan eritrosit karena protein merupakan faktor utama yang mempengaruhi eritropoiesis dan
ketersediaan hormon eritropoietin yang berfungsi untuk mengatur produksi sel.

Pada perlakuan kontrol menunjukkan kadar eritrosit yang lebih rendah dibandingkan dengan
semua perlakuan setelah pemberian ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata). Hal ini diduga karena
ayam mengalami anemia. Dugaan ini didukung oleh hasil kadar eritrosit dalam darah pada perlakuan PO
yang rendah yaitu sebesar 2,42 x 10%mm? yang normalnya sebesar 2,5--3,9 x 10%mm?. Schalm et al.
(2010) menyatakan jika produksi eritrosit dan hemoglobin rendah akan menyebabkan penurunan imun
dan ayam mengalami anemia. Jumlah eritrosit dalam darah yang kurang dari normal akan menyebabkan
ternak mudah terserang penyakit. Hal ini dikarenakan fungsi darah secara umum berkaitan dengan
transportasi komponen dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida, metabolisme, menjaga suhu
tubuh, dan sistem imun tubuh

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Hemoglobin Ayam Kampung Jantan

Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin ayam kampung jantan masing
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Perlakuan PO diperoleh hasil sebesar 9,2 g/dl, perlakuan P1
sebesar 11,5 g/dl, perlakuan P2 sebesar 8,47 g/dl dan perlakuan P3 sebesar 9,0 g/dl. Berdasarkan
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histogram yang disajikan pada Gambar 2 hasil rata-rata kadar hemoglobin berada pada rentang 8,47--
11,50 g/dl. Menurut Dharmawan (2002), kisaran normal nilai hemoglobin pada ayam yaitu 7,0--13,0
g/dl. Setelah diberikan perlakuan dengan penambahan ekstrak Sambiloto kadar hemoglobin ayam
kampung jantan meningkat. Peningkatan kadar hemoglobin pada P1 diduga karena pada dosis ini ekstrak
Sambiloto mampu melawan radikal bebas sehingga membentuk eritrosit yang normal dan meningkatkan
kadar hemoglobin. Pada perlakuan sebelumnya didapatkan hasil kadar eritrosit darah pada P1 yaitu
normal. Kadar eritrosit yang berada pada kisaran normal ini memicu peningkatan pada kadar hemoglobin.
Peningkatan kadar hemoglobin pada ketiga perlakuan dengan dosis berbeda menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata) cenderung mampu mempertahankan kadar
hemoglobin dalam keadaan normal. Hal ini diduga berkaitan dengan fungsi flavonoid sebagai
antioksidan yang dapat melawan radikal bebas sehingga jumlah sel darah merah dapat terjaga dan
fungsinya dalam mengikat oksigen berjalan dengan baik sehingga darah mampu mengedarkan oksigen,
dan menjaga kadar hemoglobin dalam darah. Hal ini sependapat dengan Lovita dan Indriati (2014)
bahwa dengan adanya peningkatan antioksidan maka tubuh dapat mengurangi dan mencegah stress
oksidatif yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Fungsi flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan dan mencegah reaksi redoks diduga juga mampu menjaga kadar hemoglobin dalam darah.

Tabel 2. Rata-rata kadar hemoglobin ayam kampung jantan

Ulangan Perlakuan
g PO P1 P2 P3
(g/dl)
1 10,10 11,60 9,50 8,50
2 8,50 11,60 8,20 9,00
3 9,00 11,30 7,70 9,50
Jumlah 27,60 34,60 25,40 27,00
Rata-rata 9,20+0,82 11,50+0,17 8,47+0,93 9,00+0,50
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Gambar 2. Rata-rata kadar hemoglobin ayam kampung jantan

Pada penelitian yang dilakukan Aryani et al. (2006) yaitu penambahan ekstrak air daun Sambiloto
terhadap kadar hemoglobin ayam didapat hasil kadar hemoglobin pada ayam diinfeksi Eimeria tenella
dengan pemberian dosis rendah dan sedang pada hari ke-14 tidak berbeda nyata dengan ayam yang
normal kecuali pemberian ekstrak Sambiloto dengan dosis tinggi. Kandungan flavonoid dalam ekstrak air
Sambiloto dengan dosis tinggi diduga tidak efektif mencegah peradangan akibat infeksi bakteri dan tidak
mampu menstabilkan kadar hemoglobin ayam, namun kandungan yang terdapat dalam ekstrak air
Sambiloto mampu mengatasi peradangan dan mencegah pendarahan.

Sementara pada perlakuan P2 dan P3 menunjukkan kadar hemoglobin menurun dibandingkan
dengan perlakuan sebelumnya namun masih dalam pada kisaran normal. Penurunan kadar hemoglobin ini
diduga karena adanya kandungan saponin di dalam daun Sambiloto seiring meningkatnya dosis yang
diberikan. Saponin memiliki mekanisme merusak dengan cara meningkatkan permeabilitas lipid bilayer
sel darah merah yang menyebabkan hemolisis atau rusaknya membran eritrosit. Bila membran tidak kuat
lagi menahan tekanan yang ada di dalam sel eritrosit itu sendiri maka sel akan pecah, akibatnya sel
hemoglobin akan bebas ke dalam medium sekelilingnya dan mengakibatkan kadar hemoglobin menurun.
Hal ini sejalan dengan penelitian Baumann et al. (2000) yang menyatakan saponin menyebabkan
peningkatan permeabilitas lipid bilayer sel terhadap makromolekul yang nantinya akan menyebabkan
kerusakan ireversibel dalam darah.
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Kandungan saponin dapat menyebabkan kerusakan irreversible dalam darah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Baumann et al (2000) yang menyatakan saponin menyebabkan peningkatan permeabilitas lipid
bilayer sel terhadap makromolekul yang nantinya akan menyebabkan kerusakan ireversibel. Hemolisis
akibat saponin mempengaruhi interaksi antara protein transmembran dan sitoskeleton, permeabilitas
akibat saponin memudahkan akses antibodi ke permukaan sitoplasma dan merusak sitoskeleton sehingga
morfologi sel menjadi rusak. Hemolisis akibat meningkatnya permeabilitas sel darah merah menyebabkan
terdapatnya hemoglobin bebas dalam plasma. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nielsen et al. (2009)
yang menyatakan bahwa haptoglobin berkontribusi pada kejadian fisiologi sederhana pada tubuh yaitu
memindahkan hemoglobin toksik plasma. Pada keadaan hemolisis, hemoglobin bebas akan menyebabkan
turunnya ketersediaan NO sebagai faktor hemostasis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Lim et al.
(2000) yang menyatakan bahwa vasokonstriksi ginjal adalah mekanisme utama pada gagal ginjal akut
apabila terjadi hemolisis. Semakin banyak jumlah sel darah merah yang rusak maka ketersediaan
hemoglobin juga akan berkurang, sehingga terjadi kerusakan sel sehat akibat pigmen hemoglobin bebas
dari sel darah merah yang lisis. Kerusakan sel ginjal dapat diakibatkan oleh toksik langsung pada sel atau
keadaan iskemia. Hemoglobin dan iskemia menyebabkan masuknya kalsium ekstrasel melintasi membran
plasma, diikuti pelepasan kalsium dari deposit intraselular. Peningkatan kalsium intrasel akan
mengaktivasi bermacam fosfolipase (mencetuskan kerusakan membran), protease (mengatabolisasi
protein membran dan struktural), ATPase (mempercepat deplesi ATP) sehingga menyebabkan kerusakan
dan kematian sel tersebut.

Pengaruh Perlakuan terhadap Nilai Hematokrit Ayam Kampung Jantan

Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata nilai hematokrit ayam kampung jantan masing
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. Perlakuan PO diperoleh hasil sebesar 29,33%, perlakuan P1
sebesar 28,17%, perlakuan P2 sebesar 28,00% dan perlakuan P3 sebesar 25,83%. Berdasarkan histogram
yang disajikan pada Gambar 3 hasil rata-rata nilai hematokrit berada pada rentang 25,83--29,33%. Rata-
rata nilai hematokrit ayam kampung jantan yang diperoleh masih berada pada kisaran normal meskipun
terdapat penurunan setelah perlakuan. Menurut Dharmawan (2002), nilai hematokrit normal pada ayam
berkisar antara 22,0--35% dengan rata-rata 30,0%. Hasil penelitian menunjukkan jumlah kadar
hematokrit tidak sejalan dengan jumlah kadar eritrosit yang didapatkan. Pada perlakuan kontrol
menunjukkan nilai eritrosit terendah namun kadar hematokrit menunjukkan peningkatan. Hal ini juga di
dukung oleh pendapat Soeharsono et al. (2010) bahwa jumlah eritrosit tidak selalu berpengaruh terhadap
nilai hematokrit. Perubahan pada kadar hematokrit tersebut akan berpengaruh pada viskositas darah.
Menurut Guyton dan Hall (2006), bahwa semakin besar persentase hematokrit maka akan semakin
banyak gesekan yang terjadi dalam sirkulasi darah, sehingga menyebabkan viskositas darah meningkat
bersamaan dengan nilai hematokrit yang meningkat.

Tabel 3. Rata-rata kadar hematokrit ayam kampung jantan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
(%)

1 29,00 29,00 29,50 25,00

2 27,50 30,50 27,50 19,50

3 31,50 25,00 27,00 33,00
Jumlah 88,00 84.50 84,00 77,50
Rata-rata 29,33+2,02 28,17+2,84 28,00+1,32 25,83+6,79
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Gambar 3. Rata-rata kadar hematokrit ayam kampung jantan
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Berdasarkan Gambar 3 kadar hematokrit pada perlakuan kontrol menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan menambahkan ekstrak Sambiloto (Andrographis
paniculata) dengan dosis berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak Sambiloto
(Andrographis paniculata) cenderung menurunkan kadar hematokrit . Menurunnya kadar hematokrit
diduga karena perbedaan dosis yang diberikan di setiap perlakuan. Semakin tinggi dosis yang diberikan
akan meningkatkan nafsu makan pada ayam kampung jantan.

Tantalo (2009) menyataan konsumsi ransum menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
konsumsi air minum. Semakin tinggi jumlah ransum yang dikonsumsi ternak maka akan semakin tinggi
pula tingkat konsumsi air minumnya. Praseno dan Yuniwarti (2000) menyatakan bahwa konsumsi dan
kebutuhan air bergantung pada umur, bobot tubuh, tingkat produksi, cuaca, dan kualitas pakan. Oleh
karena itu, diduga dengan penambahan ekstak Sambiloto akan mengakibatkan kadar plasma dalam darah
meningkat sehingga akan menunjukkan penurunan nilai hematokrit walaupun dalam batasan normal.

Hematokrit akan menurun ketika terjadi penurunan hemokonsentrasi, karena penurunan kadar
seluler darah atau peningkatan kadar plasma darah. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dalimunthe (2009) bahwa daun Sambiloto tidak menimbulkan efek samping yang serius, dan pada saat
ini jarang ditemukan efek samping dari daun Sambiloto. Uji toksisitas pada hewan coba menunjukkan
bahwa andrographolide dan senyawa lain yang terdapat pada Sambiloto memiliki toksisitas yang rendah
sehingga tidak mempengaruhi tingkat efek samping yang ada. Menurut Anderson dan Siwiccki (1995),
nilai hematokrit dapat digunakan untuk mengetahui dampak pemakaian immunostimulan karena itu dapat
digunakan sebagai petunjuk kondisi kesehatan ayam setelah penambahan dengan daun Sambiloto.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
Sambiloto pada air minum ayam kampung jantan dapat mempertahankan eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit pada kisaran normal pada semua perlakuan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan kepada peternak dapat
menggunakan dosis pada P2 yaitu air minum dengan 6 mg/kg BB/hari ekstrak Sambiloto (Andrographis
paniculata) untuk meningkatkan kesehatan ayam kampung jantan dan mempertahankan kadar eritrosit,
hemoglobin dan hematokrit yang ditinjau dari profil darah ayam tersebut.
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